BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Upaya Guru

1. Pengertian Upaya
Menurut tim p @nw en pendiknas upaya adalah usaha

atau |kht%\_ mencapai suatu mr&d{&encan jalan  keluar,

Dala«@amus besar Bahasa

ncapai suatu
ri @ upaya dan
atan'atau aktivitas
rte ang telah
pikiran. Dengan
jar dan memberikan
pertanggung jawab
ng-undang Rl Nomor
askan bahwal guru adalah
pendidik yang professional dengan tugas utamanya adalah mendidik,
mengajar, membimbing, melatih, menilai serta mengevaluasi anak didik

pada usia dini jalur Pendidikan formal, Pendidikan dasar hingga menengah.®

5 Peter Salim. Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English
Press, 2005), hal. 1187.

6 Indrawan, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media, ttp), hal. 568.

" Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002),hal. 56.

8 Undang-undang Guru dan Dosen, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,2010),hal. 222.
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Dapat diungkapkan bahwal upaya guru merupakan suatu usaha seorang
pendidik untuk menuntun anak didik dalam mencapai suatu hal. Guru
memiliki hak dan kewajiban serta harus menuntun siswa agar dapat

mencapai tujuan dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pengertian Guru
Menurut

,{raWSemNéf[Rj No 74. Tahun 2008 tentang

ang-und an dosen'disebutkan dalam bab | pasal

1 _ ssional yang mana tugas

.B{gymengarahkan,

idi Pekan formal
m uru adalah semua
o

jawab terhadap

ikal mﬁk disekolah
pak@nutan dalam

di dan ditiru, baik

dalam u@; atau Ueapan.“Gufu pada @ adalah orang yang
mempunyai ta/nsg:n@R@B@ﬁBimbing anak didik. Zakiyah

daradjat mengemukakan bahwal guru adalah seorang yang mempunyai
basic serta pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan

peranananya membimbing peserta didik.** Dengan demikian dapat peneliti

® Tamita Utama, Peraturan Pemerintahan RI, (Jakarta: Tamita Utama, 2009),hal. 4.

10 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,(Jakarta:
Rineka Cipta, 2010),hal. 32.

11 Zakiyah Darajat. Dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008),hal. 226.
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uraikan bahwa pengertian guru secara umum adalah semua pendidik yang
mempunyai tanggung jawab untuk membimbing serta membina anak didik,
baik dalam sekolah maupun diluar sekolah. Tetapi dalam pembahasan ini
guru hanya dikategorikan pada sosok pendidik yang mengajar, mendidik,

serta melaksanakan tanggung jawab dalam ruang lingkup sekolah.

3. Peran Guru S N
Da%l\:i A Ué@] (KBM), guru berperan

oses ke ajar m

memberi fasilitas belajar

iﬁ(ﬁ?ﬂru memiliki
[ d!@kelas untuk

ru @r kegiatan

akexik maupun
tahu@eterampilan,

aa adem@bus, workshop, jadwal

mengorganisasikan materi

n

e
b.Organi, ur ai p
pelajaran dan'lain B

tercermin dari bagaimana guru mengelolahan kelas yang kondusif.
c. Motivator, Peranan guru sebagai motivator untuk menginspirasi dan
mendorong anak didik untuk mencapai potensi terbaik mereka. Dengan

memberikan dorongan, pujian, dan dukungan, guru dapat meningkatkan

12 sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rajawali Pers,
2016) hal. 89
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kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar anak didik. Hal ini
menyangkut esensi guru sebagai pendidik yang membutuhkan kemahiran
sosial performance dan sosialisasi diri.

d.Pengarah, Peran guru sebagai pengarah harus mengarahkan dan

membimbing kegiatan belajar anak didik dalam mencapai tujuan seperti

semboyan “handayani”. S N
e. Inisiator%aénguréx%bagai inisiat{r]y@d at menciptakan ide-ide
kre@dala ; | 8 gQ dicontoh oleh anak
%{ny : ‘ Idala *'”X yﬁa’%ngarso sung
“tulodo’ o

Tr ur i tg@hemitie bertindak sebagai

D penyebar ke E Pendidi L  pengetal U
. Fas DE guru sebagai fasi ka erik silitas dan
)i : Wtng i

Ses ‘wb

----- konsepryang an. Ha bergayut pada

N,
Y

i em anak didik

h. Mediator, Aﬁ) guﬁ}ﬁ@%@%ﬂk n sebagai penengah dalam
kegiatan belajar, seperti menengahi atau memberikan jalan keluar tentang
topik permasalahan dalam kegiatan diskusi anak didik.

i. Evaluator, peran guru sebagai evaluator, guru menilai prestasi anak
didiknya dalam bidang akedemik, tingkah laku sosialnya maupun menilai

kemajuan belajar siswa. Penilain ini membantu guru memahami sejauh

mana kemampuan anak didiknya.
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B. Motivas Belajar
Motif mendorong Setiap perbuatan termasuk perbuatan belajar. Motif
atau biasa juga disebut pendorong kebutuhan, merupakan suatu menset yang
berada pada diri individu atau siswa yang mendorongnya untuk berbuat
mencapai suatu tujuan.® Seorang siswa dapat memahami ilmu apabila ada
pendorong atau motlva5| e a an, hanya saja pendorong yang

muncul pada Ewo\_f& erbeda- beda a t sehingga mendorong
mereka aIu
aday mb % ehln

tern"fbﬂyam

sebagalnya dan juga

ron siswa untuk

)
U

dua-kata tersebut

mm dalam

merupakan - salah* satu as@kis yang memiliki
pengaruh terhada pen@ﬁ.%@\“ Ada dua pendekatan yang

dapat digunakan untuk meninjau dan memahami motivasi, ialah (1).
Menggambarkan karakter seseorang berdasarkan petunjuk-petunjuk tingkah

laku seseorang. Petunjuk-petunjuk tersebut dapat diyakini apabila tampak

13 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung, Alfabeta, 2003), hal.
152.

14 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hal.
158
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kegunaannya untuk meramalkan dan menjelaskan tingkah laku lainnya, (2).
motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses ini
dapat membantu guru menjelaskan tingkah laku orang lain yang telah
diamati.®®

Motivasi berasal dari bahasa Latin, movere yang berarti dorongan atau

daya penggerak.'®Sedan kargelma

relatif perma(n_:e) ara potensial terj

peng Zc/ info
tertentu.

lah perubahan tingkah laku yang

@ gu/hasn dari praktik atau

htujuan {@k mencapai tujuan

s

ahli

isi winternal yang

mldu untuk

,,,,, adalah, sebuah fungsi dari

nghasilkan tingkat

| penghf?\'
kinerja yangAggW@BW

dikehendaki.

imbalan atau hasil yang

15 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2010), hal. 170.

124.

16 Arianti, “Didaktika, Jurnal Kependidikan, Vol. 12, Nomor 2, Desember 2018, him.

1" Maxmanroe, “Pengertian Motivasi, Jenis dan Faktor Motivasi Menurut Para Ahli”,

dalam https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-motivasi.html, diakses tanggal 22 juni

2023.
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c.James O. Mengartikan motivasi adalah kondisi-kondisi keadaan
yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk untuk
bertingkah laku untuk mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi
tersebut.®

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahwa
motivasi adalah suatu jugun k dorong adanya perubahan yang
terdapat padtg&fegorﬁg untuk m&n@@)engm demikian yang
dimak gan
ya‘r&‘z&pa

dorong di dalam diri siswa

eM belajar serta

ny ikehendaki

at di'perlukan agar

dfp@oerh )
send?{;ﬁ da i At dibagi menjadi dua,

yaitu motiv insik, ng data@dalam anak didik dan
tidak dipengaruhi oleh QR%@}G’% motivasi ekstrinsik, yaitu

motivasi yang datang dari lingkungan di luar diri peserta didik baik karena

individu itu

adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain. Untuk lebih jelasnya

akan di paparkan sebagai berikut.

18 Purwanto Ngalim, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Karya, 2007), hal. 65.
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a. Motivasi Intrinsik
Menurut Sardiman AM. Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik
adalah ”Motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu”.!® Orang yang tingkah lakunya digerakkan oleh

motivasi intrinsik, bar, agu pN
tingkah | 0 ndiri. Sebagai cont

u tingkah lakunya telah mencapai

M?r yang gemar membaca,

ngny sudah rajin mencari

rtanggung jawab

ik-baiknya.

N

miliki tujuan
g ahli dalam studi
yangm;in dicapai

ahI@rongan yang

, keingi yang berisikan

keharus

% g-yang terdld@berpengetahuan Jadi
yang dimaksu mﬁR@Worongan untuk melakukan

sesuatu yang berasal dari diri sendiri tanpa ada rangsangan dari luar. Dalam
hal ini pujian, hadiah, atau sejenisnya tidak akan menjadi tujuan utamanya

karena tidak akan menyebabkan anak didik bekerja atau belajar untuk

19 Sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rajawali Pers,
2016) hal. 89
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mendapat pujian atau hadiah itu. Teori Hamzah B Uno mengemukakan

indicator motivasi balajar karena factor intrinsik diantaranya:?°

1) Hasrat dan keinginan yang kuat dalambelajar
2) Adanya dorongan dalam melakukan kegiatan
3) Adanya harapan atau cita-cita

4) Adanya pen

,gﬁrgASdaer|Ejm an yang baik, dan adanya
kegiat@g menari

asi intrinsik.

if-motif ii n tmn si karena
i art Ivasi yang

tlda n dan tl% @alam Pe| otlllﬁi ekstrinsik
gar anak didik ‘ jar. B(?b cam cara dilakukan
asitun
J

ar dikatakan
eks(

pal
faktor si {/%I/mar Anak didik bela @ endak mencapai tujuan
yang terletak di IuaP R@@BaQnya Misalnya, untuk mencapai

angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan lain-lain. Guru bisa

rnya diluar faktor-

dikatakan berhasil apabila guru pandai membangkitkan minat anak didik
dalam belajar. Konsekuensi yang akan terjadi ketika motivasi ekstrinsik

tidak berjalan sesuai stimulus yaitu akan merugikan anak didik. Akibatnya,

20 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya,(Jakarta: Bumi Aksara: Cetakan ke
VX, 2017), hal. 23.
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motivasi ekstrinsik bukan lagi berfungsi sebagai pendorong, tetapi
menjadikan anak didik malas belajar, karena itu guru harus pandai
mempergunakan motivasi ekstrinsik ini dengan akurat dan benar upaya
menunjang proses interaksi edukatif di kelas semakin maju.?! Teori

Hamzah B Uno mengemukakan indicator motivasi balajar karena factor

internal dan eksternal

ai sebuah perubahan

meﬂynyai peranan
sur@vasi belajar

g dirancang untuk

dapat dipaparkan

pada diri individu
i sa berpengaruh

gan belajar yang k

2) Adanya kegiatan I

3. Fungsi Motivasi Belajar
Guru sesuai dengan tugasnya adalah fasilitator, motivator, sekaligus

sebagai inspirator di dalam kelas kedudukan ini menunjukkan betapa penting

2L Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hal.67.
22 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya,(Jakarta: Bumi Aksara: Cetakan ke
VX, 2017), hal. 23.
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peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa.?® Sebagai
fasilitator, guru harus dapat memberikan berbagai kemudahan, petunjuk,
bantuan, dorongan, kepada siswa selama proses belajar-mengajar di dalam
kelas, memberikan kemudahan, disini artinya sebagai guru jangan terlalu

mempersulit  kepentingan-kepentingan yang diperlukan anak didik.

Memberikan petunjuk Eerngukmuzfé dalam belajar, mengarahkan
bagaimana s&‘\)lkfdg:a belajar dengan @d sekaligus memberikan
eh Siswa.

dororzig%ﬂ)ng 0 e@i motivator dalam
s bel

pro aje ki motivasi, hasrat,

ur ya datang

engakhiri dengan

1)

engany deriia em
motivasi belajaf/sl!(;ga'PRt' P)O\/X

a. Mendorong manusia untuk melaksanakan, jadi sebagai penunjuk atau

beberapa fungsi

lampu yang melepaskan cahayanya. Motivasi dalam hal ini merupakan

lampu penunjuk dari setiap jalannya yang akan dikerjakan.

28 Moh. Turmudi,“Jurnal Tribakti”Peningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui
Keterampilan Berkomunikasi Guru”, Tribakti, Vol. 23, Nomor 2, Februari 2012, hal. 8.
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b. Memilih perbuatan baik dan buruk, yaitu menentukan pekerjaan apa yang
harus ditekuni yang serasi guna mencapai tujuan, dengan memalingkan
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaidah bagi tujuan tersebut. Seseorang
siswa yang akan meluangkan waktunya untuk belajar dan tidak akan

menghabiskan waktunya untuk bermain.

c. Menentukan arah ma earah tujuan yang hendak dicapai
g} Dengan demlk

tanpa ada%ﬁ&fin IQQ/ U\pat memberikan arah
dan @mn y engan @auan hati nurani.

A%{en % pat ditari| >/ hwfﬁ;tivasi berfungsi

sebagai | \ggerak..i am-bérbuat,-penentu arah

g I pendorog maka
inamwa untuk

adanya s ebe*silan siswa
dﬂ@be | :\ 'nim‘es Ie@wa. Sebagai

da enunjukka bu sehingga seorang
sdi inya. Dengan adanya

siswa d ar ng ha
motivasi, SIswaA'aftb P]p Warapkan tanpa membuang

energi yang melelahkan tetapi dapat berhasil dengan baik dan sempurna.

Demikian posisi motivasi yang sangat vital, tetapi bukan berarti
seseorang dapat mencapai hasil belajar yang baik karena berhasil tidaknya
seorang anak didik dalam belajar itu tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi
saja, melainkan banyak faktor yang mempengaruhinya, dan motivasi hanya

salah satunya.
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4. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar
Ada beberapa cara yang dilakukan guna menumbukan motivasi siswa
dalam belajar, guru harus bisa menumbukan motivasi siswa dengan cara:
a. Memberi angka

Angak merupakan nilai dari hasil aktivitas anak didik dalam proses

pembelajaran. Mlsa%gsilwtﬁ]yang telah mereka kerjakan.
|k| r

Nilai yan

erikan motivasi kepada

et%enghargaan

berupa“ apa saja,

potensi besa

didik untuk

, kelompok dengan

n ko@ bermanfaat dalam
@Rmo\/\

Adakalanya pujian sangat diperlukan namun harus mengerti batas, situasi,

keIo
proses |nter sibel

d. Pujian
dan kondisi anak didik. Pujian bila digunakan pada waktu yang tepat bisa

dijadikan sebagai alat motivasi. Guru bisa memberikan pujian misalnya

ada anak didik yang mencapai keberhasilan dalam kegiatan belajar. Pujian
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diberikan sesuai dengan hasil yang dicapai oleh anak didik agar terus
meningkatkan pengetahuannya dalam pendidikan.

e. Minat
Minat sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar. Bila anak didik

berminat pada suatu bahan ajar, pasti ia akan belajar dengan sungguh-
sungguh, berbeda ji bgn N k sesuai minat anak didik pasti ia
akan ma%ﬁé& bE&ajar, dan kuraZ’g@ﬁ at Karna minat adalah
ala r@msi Y. ang;;&(t‘a gairah anak didik
&%re s\mg‘_}y

ia,;sebagai reaksi

tidmlka.24

tu guru harus dapat

dengan ri gk ak K
menggairahkan a d@ nberika apan yang realistis, memberikan
B

insentif, dan mengarahkan perilaku anak didik ke arah yang menunjang

tercapainya tujuan pengajaran.?®

24 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020),hal. 69-72.
% Afi Parnawi, Psikologi Belajar. hal. 72.
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a. Menggairahkan anak didik
Kegiatan yang rutin dilakukan dikelas guru harus semaksimal mungkin
menghindari hal-hal yang membuat anak didik bosan, harus menjaga
minat anak didik dalam belajarnya, dengan cara memberikan ruang
mereka berekspresi untuk mencoba hal yang baru, berpindah dari satu hal
ke hal yang baru yan as |maksud adalah aspek pelajaran.

b. Memberl%‘fg)a reallstls &

an anak didik yang realistis
'stia(ﬁka dari itu guru

hasilan dan

ganitu-guru dapat

Bl|a‘2\ idik capai S aS|I a guru diharapkan

memberlkar‘f/lgatw m

atas keberhasilan yang telah dicapainya. Sehingga hal ini mendorong anak

pa pujian, nilai yang baik,

didik melakukan usaha-usaha kedepan guna mencapai tujuan pengajaran.
d. Mengarahkan perilaku anak didik

Mengarahkan anak didik merupakan tugas seorang guru. Guru harus

memberikan respon yang positif terhadap anak didik yang tidak terlibat

secara langsung didalam kelas, peserta didik yang diam, berisik, berbicara
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saat pembelajaran berlangsung dan sebagainya, harus diberikan teguran
mengarahkan perilaku anak didik merupakan tugas guru.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa seorang guru

harus bisa membuat anak didik memiliki gairah, memberi harapan yang

realistis, memberikan insentif, dan mengarahkan perilaku anak didik ke arah

yang baik guna tercapainAatgan Naﬁ.

C. Peran Guru @;;{n
Q%m i an@ugas, tanggung

jaw glafeyimbingan dan

kcwzdl g ap s\,sju J . 74 Tahun
Zpie)en . 5

konselor, sebagai

K
rimer, dan sebagai

*
kons'ultén,

manaj (

konselo@ei b

as dan peran

£ k.
1. Membuat cataé\ferpﬁ@agm&pelajaﬁ.
2. Guru pembimbing harus mendapatkan kepercayaan dari individu yang

bersangkutan.

% Diah Utaminingsih dan Citra Abriani Maharani, (2017), Bimbingan dan konseling
Perkembangan Remaja, Yogyakarta : Psikosain, hal. 1

27 Lumongga Lubis, Lamora. Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik.(Jakarta: Prenada Media Group,2011).

28 Ramayulis & Mulyani, Bimbingan Konseling Islam Di Madrasah dan Sekolah, (Jakarta
: Radar Jaya Offset Jakarta,2016) hal. 286-290.
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3. Guru pembimbing harus menjelaskan masalah-masalah yang dihadapi
terutama kesulitan di sekolah.

4. Guru pembimbing harus memimpin dan memberikan saran-saran
pemecahan masalah yang positif.

5. Guru pembimbing harus membesarkan hati individu agar ia melakukan
rencana kegiatan yang tela 'teti\kT banyak mungkin.

6. Guru pembi ‘B’snfg‘ha S mencatat isi ?/serta hasil yang telah

didag&q?v (
= \

7. G tdipﬁukan sehingga

‘individu"dapat m anpberk giatan” atal usaha-yang sesuai
g

pai@ran, maka

D. Pemkan

Pend adalah

masyarakat dan peme{ﬂ?

latihan yang bertempat di sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini dilakukan

sadar yaﬁ{ ilakukan oleh keluarga,

}/bimbingan, pengajaran dan

untuk mempersiapkan dan mengoptimalkan anak didik agar kemudian hari
dapat memainkan peran hidup secara tepat. Pendidikan Agama islam
merupakan bagian dalam system Pendidikan. Hal ini tercantum dalam UU
nomor 20 Tahun 2023 tentang system Pendidikan Nasional bahwa tujuan

Pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi anak didik agar
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.?

Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani

berdasarkan hukum-hukum agama Islam agar terbentuk kepribadian utama

nenurut ukuran Islam. PgnggianN—dée}aI dengan kepribadian muslim,
yaitu kepri @ag memiliki ni & ama Islam, memilih,

5

katkan™ keimanan,

ang@ma islam,

&T dari berbagai
pengaru n e li ' @ sisal untuk menuju
masyarakat yan&h PR@%O\/

3. Pokok-pokok Ajaran Islam

a. Agidah

2% Undang-undang RI nomor 9 tahun 2009, Tentang Badan Hukum Pendidikan, Surabaya:
Kosindo Utama, hal. 128.

3011 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme Teosentris,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, hal. 28-29.

31 Agus Salim, Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Kisah Nabi Isa AS. (Ditinjau dari
Perspektif Tafsir Al-Azhar) Tesis, UIN Sumatera Utara Medan, Medan : UPT Perpustakaan UIN
Sumatra Utara, 2016, him 1.

28



Akidah merujuk pada perkara yang wajib diyakini pokok
kebenarannya. Akidah Islam berpusat pada konsep tauhid, yaitu keyakinan
akan keesaan Allah dan mengakuinya sebagai satu-satunya Tuhan yang
tidak memiliki sekutu. Akidah juga melibatkan keyakinan kepada malaikat

malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, Hari Kiamat, takdir, dan

kepada segala yang di R@ Wt]

b. Syariat %\
an ya@iatur dalam Islam.
Mmasuk ibadah,
IS, anyak lagi.

a sebagai sumber

ku mvidu dan
*

C){@]Ia
yyhla k padaEtika atau.m\ ng melibatkan
keprilg\@ang haik da yang benar endorong umatnya

untuk menjmn%_’g B&ra rendah hati, berakhlak
mulia, dan menghormatl hak-hak orang lain. Akhlak Rasulullah merupakan
akhlak yang wajib kita contoh. Selain itu, Islam juga mengajarkan
pentingnya menghindari perulaku yang merusak seperti kebohongan,

kecurangan, kekerasan, dan lain-lain.*2

32 Imam Efendi dkk, Agidah Islam, Yogyakarta, Ull Press, 2012, hal. 78.
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